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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 
Hasil penelitian mendeskripsikan tentang analisis tendangan tim putra 

Karate FORKI Kota Bekasi pada kejuaraan Bekasi Open Karate 

Championship III tahun 2017. Dalam usaha meraih prestasi dibutuhkan 

kualitas teknik yang baik khususnya dalam teknik tendangan. Sesuai dengan 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan hasil penelitian tentang analisis 

tendangan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi pada kejuaraan Bekasi Open 

Karate Championship III tahun 2017 diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Rata–rata kemampuan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi dalam 

melakukan teknik tendangan Mae Geri pada kejuaraan Bekasi Open Karate 

Championship III tahun 2017. 

 Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan aktivitas kemampuan 

teknik tendangan Mae Geri adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan data analisis teknik tendangan Mae Geri dalam kejuaraan 

tersebut, dengan tidak adanya aktivitas, maka teknik tendangan yang 

dilakukan sebanyak 0 aktivitas. Dengan teknik tendangan yang berhasil 0% 

dan kegagalan 0% dari hasil persentase tersebut, maka tidak dapat 

disimpulkan dengan analisis SWOT. 

2. Rata–rata kemampuan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi dalam 

melakukan teknik tendangan Mawashi Geripada kejuaraan Bekasi Open 

Karate Championship III tahun 2017. 

 Data yang diperoleh dari jumlah aktivitas kemampuan teknik 

tendangan Mawashi Geri adalah sebagi berikut: 

Hasil rata-rata dari kemampuan teknik tendangan Mawashi Geri sebesar 

2,70% dan kegagalan melakukan teknik tendangan Mawashi Geri sebesar 

97,30% dalam grafik column digambarkan sebagai berikut: 



29 
 

 

 
Gambar 4.1 : Grafik column rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI 

Kota Bekasi yang melakukan teknik tendangan Mawashi Geri pada kejuaraan 

Bekasi Open Karate Championship III tahun 2017. 

Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 

- Berhasil melakukan tendangan sebanyak 1 

kali, dengan persentase 2,70%. 

- Dapat di lakukan untuk posisi bertahan. 

- Dapat mencetak 3 point dalam 1 

tendangan. 

- Kegagalan melakukan tendangan sebanyak 

36 kali, dengan persentase 97,30%. 

- Melakukan tendangan dengan jarak yang 

tidak tepat. 

- Hilangnya konsentrasi saat menendang. 
Opportunity (peluang) Threats (ancaman) 

- Dapat membuat point sebanyak  mungkin. 

- Dapat mengejar ketinggalan point. 

- Dapat menekan permainan lawan. 

- Dapat memenangkan pertandingan. 

- Lawan dapat menangkis tendangan ini. 

- Lawan dapat menghindari tendangan ini. 

- Lawan dapat Membalas tendangan ini. 

- Lawan dapat memenangkan pertandingan. 

Tabel 4.1 : Analisis SWOT Tendangan Mawashi Geri 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Mawashi Geri

Keberhasilan
Kegagalan



30 
 

3. Rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi dalam 

melakukan teknik tendangan Uramawashi Geripada kejuaraan Bekasi Open 

Karate Championship III tahun 2017. 

 Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan aktivitas kemampuan 

Uramawashi Geri adalah sebagai berikut: 

Hasil rata-rata dari kemampuan teknik tendangan Uramawashi Geri sebesar 

14,29% dan kegagalan melakukan teknik tendangan Uramawashi Geri 

sebesar 85,71% dalam grafik column digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 : Grafik column rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI 

Kota Bekasi yang melakukan teknik tendangan Uramawashi Geri pada 

kejuaraan Bekasi Open Karate Championship III tahun 2017. 

Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 

- Berhasil melakukan tendangan sebanyak 2 

kali, dengan persentase 14,29%. 

- Dapat di lakukan dari berbagai posisi 

- Dapat mencetak 3 point dalam 1 

tendangan. 

- Kegagalan melakukan tendangan sebanyak 

12 kali, dengan persentase 85,71%. 

- Melakukan tendangan dengan jarak yang 

tidak tepat. 

- Hilangnya konsentrasi saat menendang. 
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Opportunity (peluang) Threats (ancaman) 

- Dapat membuat point sebanyak  mungkin. 

- Dapat mengejar ketinggalan point. 

- Dapat menekan permainan lawan. 

- Dapat memenangkan pertandingan. 

- Lawan dapat menangkis tendangan ini. 

- Lawan dapat menghindari tendangan ini. 

- Lawan dapat Membalas tendangan ini. 

- Lawan dapat memenangkan pertandingan. 

Tabel 4.2 : Analisis SWOT Tendangan Uramawashi Geri 

4. Rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi dalam 

melakukan teknik tendangan Ushiro Geri pada kejuaraan Bekasi Open Karate 

Championship III tahun 2017. 

 Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan aktivitas kemampuan 

teknik tendangan Ushiro Geri adalah sebagai berikut: 

Hasil rata-rata dari kemampuan teknik tendangan Ushiro Geri sebesar 0% 

dan kegagalan melakukan teknik tendangan Ushiro Geri sebesar 100% 

dalam grafik column digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3 : Grafik column rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI 

Kota Bekasi yang melakukan teknik tendangan Ushiro Geri pada kejuaraan 

Bekasi Open Karate Championship III tahun 2017. 
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Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 

- Berhasil melakukan tendangan sebanyak 0 

kali, dengan persentase 0%. 

- Dapat di lakukan untuk posisi bertahan. 

- Dapat mencetak 3 point dalam 1 

tendangan. 

- Kegagalan melakukan tendangan sebanyak 

1kali, dengan persentase 100%. 

- Melakukan tendangan dengan jarak yang 

tidak tepat. 

- Hilangnya konsentrasi saat menendang. 

- Kurang memahami teknik tendangan ini 

dengan baik. 
Opportunity (peluang) Threats (ancaman) 

- Dapat membuat point sebanyak  mungkin. 

- Dapat mengejar ketinggalan point. 

- Dapat menekan permainan lawan. 

- Dapat memenangkan pertandingan. 

- Lawan dapat menangkis tendangan ini. 

- Lawan dapat menghindari tendangan ini. 

- Lawan dapat Membalas tendangan ini. 

- Lawan dapat memenangkan pertandingan. 

Tabel 4.3 : Analisis SWOT Tendangan Ushiro Geri 

5. Rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI Kota Bekasi dalam 

melakukan teknik tendangan Ushiro Mawashi Geripada kejuaraan Bekasi 

Open Karate Championship III tahun 2017. 

 Data yang diperoleh dari jumlah keseluruhan aktivitas kemampuan 

teknik tendangan Ushiro Mawashi Geri adalah sebagai berikut: 

Hasil rata-rata dari kemampuan teknik tendangan Ushiro Mawashi Geri 

sebesar 0% dan kegagalan melakukan teknik tendangan Ushiro Mawashi 

Geri sebesar 100% dalam grafik column digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 : Grafik column rata-rata kemampuan tim putra Karate FORKI 

Kota Bekasi yang melakukan teknik tendangan Ushiro Mawashi Geri pada 

kejuaraan Bekasi Open Karate Championship III tahun 2017. 

Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 

- Berhasil melakukan tendangan sebanyak 0 

kali, dengan persentase 0%. 

- Dapat dilakukan sebagai gerakan 

menghindar. 

- Dapat mencetak 3 point dalam 1 

tendangan. 

- Kegagalan melakukan tendangan sebanyak 

1kali, dengan persentase 100%. 

- Melakukan tendangan dengan jarak yang 

tidak tepat. 

- Hilangnya konsentrasi saat menendang. 

- Kurang memahami teknik tendangan ini 

dengan baik. 
Opportunity (peluang) Threats (ancaman) 

- Dapat membuat point sebanyak  mungkin. 

- Dapat mengejar ketinggalan point. 

- Dapat menekan permainan lawan. 

- Dapat memenangkan pertandingan. 

- Lawan dapat menangkis tendangan ini. 

- Lawan dapat menghindari tendangan ini. 

- Lawan dapat Membalas tendangan ini. 

- Lawan dapat memenangkan pertandingan. 

Tabel 4.4 : Analisis SWOT Tendangan Ushiro Mawashi Geri 
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B. Analisis Hasil Penelitian 
 Berdasarkan pengamatan video dan hasil penelitian maka analisis 

yang didapat bahwa dari 53 aktivitas teknik tendangan dasar Karate 

menghasilkan 0 aktivitas teknik tendangan Mae Geri, 37 aktivitas teknik 

tendangan Mawashi Geri, 14 aktivitas teknik tendangan Uramawashi Geri, 1 

aktivitas teknik tendangan Ushiro Geri, dan 1 aktivitas teknik tendangan 

Ushiro Mawashi Geri. Teknik tendangan Mae Geri memiliki keberhasilan 0% 

dan kegagalan 0%, teknik tendangan Mawashi Geri memiliki keberhasilan  

2,70% dan kegagalan 97,30%, Teknik tendangan Uramawashi Geri memiliki 

keberhasilan 14,29% dan kegagalan 85,71%, Teknik tendangan Ushiro Geri 

memiliki keberhasilan 0% dan kegagalan 100%, Teknik tendangan Ushiro 

Mawashi Geri memiliki keberhasilan 0% dan kegagalan 100%. 

 Terlihat dari hasil pengamatan tersebut maka teknik tendangan 

Uramawashi Geri merupakan penyelesaian yang terbaik dari tim putra Karate 

FORKI Kota Bekasi dari pada teknik tendangan Mae Geri, Mawashi Geri, 

Ushiro Geri, dan Ushiro Mawashi Geri. Terbukti dengan banyaknya 

keberhasilan yang diperoleh di bandingkan dengan hasil keberhasilan pada 

teknik tendangan Mae Geri, Mawashi Geri, Ushiro Geri, dan Ushiro Mawashi 

Geri. Peluang yang baik bagi tim putra Karate FORKI Kota Bekasi untuk 

menambah point bagi tim putra Karate FORKI Kota Bekasi pada kejuaraan 

Bekasi Open Karate Championship III tahun 2017. Teknik Tendangan 

Uramawashi Geri merupakan modal awal dalam pertandingan Karate yang 

baik bagi tim putra Karate FORKI Kota Bekasi, terlihat para atlit lebih 

menguasai teknik tendangan Uramawashi Geri. 

 Buruknya persentase keberhasilan dari keseluruhan teknik tendangan 

dasar karate  juga disebabkan karena buruknya kemampuan atlit tim putra 

Karate FORKI Kota Bekasi dalam melakukan teknik tendangan, dan terlalu 

ragu-ragunya dalam mengambil keputusan untuk melakukan teknik 
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tendangan, karena teknik tendangan membutuhkan tingkat konsentrasi yang 

tinggi dan keyakinan yang kuat serta kemampuan teknik yang benar untuk 

melakukan teknik tendangan dasar Karate.   

 Melihat pernyataan diatas maka dapat diketahui bahwa dalam 

melakukan teknik tendangan dasar karate tim putra FORKI Kota Bekasi tidak 

menguasai teknik tendangan dasar karate dengan benar. Sehingga peneliti 

menggunakananalisis SWOT sebagai faktor kekuatan (strength), kelemahan 

(Weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threats) pada analisis 

teknik tendangan dasar karate tim putra FORKI Kota Bekasi. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, 

akan tetapi secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. 

Untuk mendapatkan gambaran secara luas tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman  yang dimiliki tim putra karate FORKI Kota 

Bekasi maka peneliti akan menganalisis strength, weakness, opportunity, dan 

threats (SWOT) tim putra karate FORKI Kota Bekasi. Sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian hasil penelitian tentang “Analisis 

tendangan tim putra karate putra FORKI Kota Bekasi pada kejuaraan Bekasi 

open karate championship III tahun 2017” didapatkan sebagai berikut : 

 


